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TUJUAN PROJECT

1. Providing the current status of palm oil production.

2. Describing the fundamentals aspects of crop yield prediction 

process. 

3. Extensive critical review of the machine learning based crop yield 

prediction algorithms; critical evaluation of utilized feature sets; 

comparative analysis of related study. 

4. Detailed investigation of benefits and challenges associated with 

features and Artificial Intelligent algorithms in the prediction of 

crop yield. 

5. Expanding the areas of future research on Artificial Intelligent 

based crop yield prediction as driven by proper identifation of 

current and projected future technological challenges in the palm 

oil industry.



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT
Hasil studi literatur menjelaskan bahwa  masih banyak 

gap penelitian yang belum terpecahkan terkait

1. Perubahan iklim menyebahkan produksi panen kelapa 

sawit menurun setiap tahunnya

2. Bagaimana mekanisme identifikasi dan screening 

varietas dan keunggulan kelapa sawit didunia

3. Bagaimana penanganan secara terpadu untuk 

ketahanan penyakit ada kelapa sawit

4. Prediksi terkini kasus penurunan kelapa sawit didunia 

termasuk bagaimana mempertahankan produktifikasi 

yang tinggi setiap tahunnya

Novelty: Penelitian ini akan menganalisis dan 
mengaplikasikan system Artificial Intelligent berbasis 

machine learning yang terintegrasi pada ketahanan 

penyakit, hubungun evolusi indukan dan peningkatan 

produktivitas kelapa sawit di Indonesia



BIG PICTURE RISET/PROJECT

1. Proyek ini akan menerapkan image segmentasi untuk memodelkan deteksi penyakit pada kelapa sawit menggunakan 
algoritma YoloV8. YOLOv8 adalah turunan terbaru dari keluarga model You Only Look Once (YOLO)

2. Rangkaian model ini dinamakan demikian karena kemampuannya memprediksi setiap objek yang ada dalam gambar. 

3. Novelty ➔ Penemu metoda ini membingkai ulang tugas deteksi objek sebagai masalah regresi (memprediksi koordinat kotak 
pembatas) dan bukan klasifikasi yang telah dilatih sebelumnya pada kumpulan data besar seperti COCO dan ImageNet. 

4. Model YOLO juga lebih cepat untuk dilatih dan memiliki kemampuan menghasilkan akurasi tinggi dengan ukuran model yang 
lebih kecil dan dapat direlease di akhir proyek tahun 2024

5. Model ini dapat dilatih menggunakan GPU tunggal, sehingga lebih mudah diakses oleh pengembang seperti kita. YoloV8 telah 
mengalami beberapa perubahan besar dari nenek moyangnya, seperti anchor-free detection, the introduction of C3 
convolutions, dan mosaic augmentation sehinga hasil dapt diterapkan diindustri pada tahun kedua proyek, 2025



GANTT CHART PELAKSANAAN

WorkFlow
1. Gambar diproses hingga resolusi 419 x 419. 

Kumpulan data dibagi menjadi 1450, 307, dan 
743 gambar untuk set pelatihan, validasi, dan 
pengujian. 

2. Dataset setelah preprocessing di training 
menggunakan algoritma YoloV8. Setelah data di 
training, akan didapat file model yang kemudian 
dilakukan validasi untuk mengukur performa 
model. 

3. Jika akurasi sudah lebih besar dari 85%, maka 
model tersebut siap untuk diimplementasikan ke 
dalam proses inference menggunakan edge 
computing.

Dataset
Data penyakit adalah kumpulan data berkualitas tinggi 
yang sebagian besar gambarnya merupakan gambar 
close-up dari masing-masing daun dan buah. Data ini 
diambil dari Kaggle. Terdiri dari total 2500 gambar 
dengan file anotasi segmentasi yang sesuai (per 
gambar) untuk tujuh jenis penyakit yang ditemukan 
pada tanaman yaitu:
1. Angular leafspot
2. Anthracnose fruit rot
3. Blossom blight
4. Gray mold
5. Leaf spot
6. Powdery mildew fruit
7. Powdery mildey leaf 
Data dikumpulkan dari beberapa rumah kaca dan lahan 
terbuk di Kalimantan dalam kondisi pencahayaan alami 
dan penyakit-penyakit tersebut diverifikasi oleh para 
ahli. 



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)



DAMPAK RISET/PROJECT
Dampak Finansial:

1. Peningkatan Efisiensi Produksi: petani dan produsen dapat 

meningkatkan efisiensi produksi mereka. Hal ini dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan pendapatan 

mereka.

2. Optimalisasi Sumber Daya: prediksi yang akurat tentang hasil 

tanaman memungkinkan perusahaan perkebunan kelapa sawit 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti 

pupuk, air, dan pestisida. Hal ini dapat mengurangi pemborosan 

dan meningkatkan margin keuntungan.

3. Investasi yang Lebih Cerdas: membantu investor dalam 

membuat keputusan investasi yang lebih baik terkait dengan 

industri kelapa sawit di Indonesia. Mereka dapat menggunakan 

prediksi hasil tanaman untuk mengevaluasi potensi ROI (Return 

on Investment) dari proyek-proyek perkebunan kelapa sawit.

Dampak Non-Finansial:

1. Peningkatan Kesejahteraan Petani: dengan menggunakan teknologi machine 

learning untuk memprediksi hasil tanaman, petani dapat mengelola ladang 

mereka dengan lebih efektif. Hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

mereka dan mengurangi ketidakpastian terkait dengan hasil panen.

2. Pengurangan Dampak Lingkungan: perusahaan perkebunan kelapa sawit 

dapat mengurangi penggunaan sumber daya alam seperti air dan pestisida, 

serta mengurangi limbah dan polusi yang dihasilkan dari produksi kelapa 

sawit. Hal ini dapat membantu dalam upaya pelestarian lingkungan dan 

keberlanjutan.

3. Inovasi dan Pengembangan Teknologi: Penelitian ini dapat mendorong inovasi 

dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang penggunaan machine learning 

untuk prediksi hasil tanaman. Hal ini dapat membawa dampak positif jangka 

panjang dalam meningkatkan produktivitas pertanian secara keseluruhan.
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